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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

 

 

Google Translate, sebuah aplikasi berbasis web yang dikembangkan oleh 

Google Inc., banyak digunakan untuk menerjemahkan teks dan halaman web 

dari satu bahasa ke bahasa lain. Meskipun populer, bukti empiris mengenai 

kualitas dan akurasi hasil terjemahannya masih terbatas. Oleh karena itu, 

skripsi ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana Google Translate 

menghasilkan terjemahan yang dapat diandalkan. Di era digital saat ini, 

kemajuan teknologi telah secara signifikan mengubah cara orang mengakses 

dan memproses informasi, termasuk terjemahan bahasa. Salah satu alat yang 

paling banyak digunakan di bidang ini adalah Google Translate, sebuah aplikasi 

berbasis web yang dikembangkan oleh Google Inc. yang memungkinkan 

pengguna menerjemahkan teks, dokumen, dan halaman web ke berbagai 

bahasa secara instan. Aksesibilitas, kecepatan, dan ketersediaannya yang gratis 

telah menjadikannya pilihan populer di kalangan mahasiswa, profesional, dan 

masyarakat umum di seluruh dunia (Groves & Mundt, 2015). Akibatnya, Google 

Translate telah menjadi alat yang tak terpisahkan dalam pembelajaran bahasa 

dan komunikasi lintas bahasa, terutama dalam konteks di mana pengguna 

memiliki kemampuan terbatas dalam bahasa asing. 

Meskipun penggunaannya Google Translate sudah sangat luas dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya bagi para akademisi, kekhawatiran mengenai 

kualitas dan akurasi sistem terjemahan mesin tetap menonjol. Terjemahan 

mesin, termasuk Google Translate, sangat bergantung pada algoritma 

kompleks dan kumpulan data besar untuk menghasilkan terjemahan. Versi 

awal sistem semacam ini didasarkan pada pendekatan berbasis aturan dan 

statistik, sementara perkembangan terbaru menggunakan terjemahan mesin 

neural (NMT), yang telah meningkatkan kelancaran dan koherensi (Wu et al., 

2016). Namun, meskipun ada kemajuan ini, terjemahan yang dihasilkan mesin 

tidak selalu dapat diandalkan, terutama saat menangani ungkapan idiomatik, 

nuansa budaya, dan makna yang bergantung pada konteks (Baker, 2018). 
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BAB 2 MENGENAL GOOGLE TRANSLATE 

 

 

 

Mesin penerjemahan Google Translate adalah layanan terjemahan berbasis 

web yang dikembangkan oleh Google Inc. yang memungkinkan pengguna 

untuk menerjemahkan teks, dokumen, atau konten web dari satu bahasa ke 

bahasa lain. Platform ini memungkinkan pengguna untuk memasukkan teks 

secara manual atau menempelkan konten ke dalam bidang yang ditentukan, 

setelah itu mereka dapat memilih bahasa target atau mengandalkan fitur 

deteksi bahasa otomatis, yang mengidentifikasi bahasa sumber dan 

menerjemahkannya—biasanya ke dalam bahasa Inggris secara default. 

Meskipun mudah diakses dan nyaman, sistem ini memiliki batasan tertentu, 

seperti pembatasan panjang teks dan kesulitan dalam menerjemahkan istilah 

khusus atau teknis secara akurat. Dalam beberapa kasus, pengguna diajak 

untuk menyarankan terjemahan alternatif, yang dapat berkontribusi pada 

peningkatan sistem secara berkelanjutan. 

Sebagai alat terjemahan daring, Google Translate menggambarkan 

kemampuan dan keterbatasan teknologi terjemahan otomatis. Meskipun 

memfasilitasi komunikasi lintas bahasa yang cepat, hasilnya tidak selalu akurat, 

terutama dalam konteks yang memerlukan interpretasi linguistik atau budaya 

yang halus. Proses penggunaan alat ini umumnya melibatkan menyalin teks 

sumber, menempelkannya ke bidang input, memilih bahasa target yang 

diinginkan, dan menghasilkan terjemahan yang ditampilkan berdampingan 

dengan teks asli. Namun, seperti sistem terjemahan mesin lainnya, sistem ini 

mungkin menghasilkan kesalahan dalam tata bahasa, sintaksis, atau makna. 

Dari perspektif teknologi, Google Translate beroperasi menggunakan teknik 

terjemahan mesin canggih yang meminimalkan intervensi manusia. Awalnya, 

sistem ini menggunakan terjemahan mesin statistik (SMT), yang bergantung 

pada analisis korpus besar teks bilingual dan monolingual untuk 

mengidentifikasi pola dan probabilitas dalam penggunaan bahasa. Dengan 

memproses miliaran kata, sistem ini membangun model probabilistik yang 
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BAB 3 MEMAHAMI KOLOKASI 

 

 

 

Definisi Kolokasi 

Apa itu kolokasi? Memahami kolokasi sangat penting untuk mencapai 

terjemahan yang alami. Kolokasi merujuk pada kata-kata yang sering muncul 

bersama dalam kombinasi yang dapat diprediksi. Jimmie Hill mendefinisikan 

kolokasi sebagai kecenderungan kata-kata untuk muncul bersama secara alami 

dan diharapkan (Hill, 2000), sementara I. S. P. Nation menekankan bahwa 

kolokasi adalah kelompok kata yang berfungsi sebagai satu kesatuan (Nation, 

2001). Demikian pula, Benson (1997) mengklasifikasikan kolokasi menjadi jenis 

gramatikal dan leksikal. Penanganan kolokasi yang tidak tepat sering kali 

menghasilkan ungkapan yang terdengar tidak alami bagi penutur asli, 

meskipun secara gramatikal benar. Oleh karena itu, menguasai pola kolokasi 

sangat penting untuk menghasilkanterjemahan yang lancar dan idiomatik. 

Dengan demikian, kolokasi adalah dua kata atau lebih yang sering muncul 

bersamaan. Kombinasi ini terdengar "tepat" bagi penutur asli bahasa Inggris, 

yang menggunakannya setiap saat. Di sisi lain, kombinasi lain mungkin 

terdengar tidak wajar dan "salah". 

Perhatikan contoh-contoh berikut: 

Bahasa Inggris yang alami 

(natural English) 

Bahasa Inggris yang Tidak Alami 

(unnatural English) 

a) The fast train 

b) fast food 

a) the quick train 

b) quick food 

a) a quick shower 

b) a quick meal 

a) a fast shower 

b) a fast meal 
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BAB 4 TERJEMAHAN  

 

 

 

Definisi Terjemahan 

Terjemahan, sebagaimana didefinisikan dalam istilah leksikografi umum, 

mengacu pada proses mengubah teks dari satu bentuk atau keadaan ke bentuk 

atau keadaan lain, khususnya dari satu bahasa ke bahasa lain (Kamus Merriam-

Webster, 1974). Bahasa asli dari mana teks diterjemahkan umumnya disebut 

bahasa sumber (BSu), sedangkan bahasa yang digunakan untuk 

menerjemahkan teks tersebut disebut bahasa sasaran (BSa). Secara mendasar, 

terjemahan melibatkan analisis sistematis terhadap teks sumber, mencakup 

unsur-unsur leksikal, struktur gramatikal, konteks komunikatif, dan latar 

belakang budaya. Proses analitis ini bertujuan untuk mengungkap makna yang 

dimaksudkan dari teks asli. Selanjutnya, penerjemah merekonstruksi makna 

tersebut menggunakan bentuk dan struktur linguistik yang sesuai dan alami 

dalam bahasa sasaran serta kerangka budayanya. Dalam hal ini, terjemahan 

dapat dipahami terutama sebagai transformasi bentuk, sambil 

mempertahankan integritas semantik. Yang penting, proses penemuan makna 

memerlukan perhatian tidak hanya pada konten eksplisit tetapi juga pada 

nuansa implisit yang tertanam dalam teks sumber (Larson, 1984). 

Para ahli teori penerjemahan pada tahun 1960-an menekankan konsep 

―kesetaraan—equivalence‖ sebagai prinsip sentral dalam studi penerjemahan. 

Terlepas dari variasi terminologi, gagasan tentang makna tetap tertanam 

secara inheren dalam konsep ini. Misalnya, Catford (1964) mendefinisikan 

terjemahan sebagai penggantian materi teks dalam bahasa sumber dengan 

materi teks yang setara dalam bahasa sasaran (TL). Demikian pula, Nida 

(1969) memberikan konsep terjemahan sebagai reproduksi ekivalen alami 

terdekat dari pesan sumber dalam bahasa penerima, dengan memprioritaskan 

makna terlebih dahulu dan pertimbangan gaya di urutan kedua. Selain itu, 
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BAB 4 TERJEMAHAN  
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dapat dipahami terutama sebagai transformasi bentuk, sambil 
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Para ahli teori penerjemahan pada tahun 1960-an menekankan konsep 

―kesetaraan—equivalence‖ sebagai prinsip sentral dalam studi penerjemahan. 

Terlepas dari variasi terminologi, gagasan tentang makna tetap tertanam 

secara inheren dalam konsep ini. Misalnya, Catford (1964) mendefinisikan 

terjemahan sebagai penggantian materi teks dalam bahasa sumber dengan 

materi teks yang setara dalam bahasa sasaran (TL). Demikian pula, Nida 

(1969) memberikan konsep terjemahan sebagai reproduksi ekivalen alami 

terdekat dari pesan sumber dalam bahasa penerima, dengan memprioritaskan 

makna terlebih dahulu dan pertimbangan gaya di urutan kedua. Selain itu, 
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BAB 5 KEAKURATAN PENERJEMAHAN 

 

 

 

Dalam dunia alih bahasa, aspek keakuratan merupakan parameter utama yang 

menentukan kualitas sebuah karya. Tanpa keakuratan, pesan yang 

disampaikan dapat mengalami distorsi yang berujung pada kesalahan informasi 

bagi pembaca.  

 

Definisi Akurasi dalam Penerjemahan 

Kata ―akurat‖ secara leksikal berarti teliti, cermat, dan tepat sasaran. Dalam 

konteks penerjemahan, akurasi merujuk pada sejauh mana pesan, makna, dan 

nuansa dari Teks Bahasa Sumber (TBS) dapat dipindahkan ke dalam Teks 

Bahasa Sasaran (TBT) tanpa ada pengurangan atau penambahan yang 

merusak maksud asli penulis. 

Sebuah terjemahan dianggap akurat apabila terjadi kesepadanan makna yang 

utuh. Artinya, informasi yang diterima oleh pembaca bahasa Indonesia harus 

memiliki bobot dan pengertian yang sama dengan informasi yang diterima oleh 

pembaca asli bahasa Inggris. 

 

Indikator Keakuratan 

Untuk mengukur apakah sebuah terjemahan masuk dalam kategori akurat atau 

tidak, terdapat tiga indikator utama yang menjadi acuan: 

1. Kesepadanan Makna: Tidak ada penyimpangan informasi. Makna denotatif 

(makna kamus) dan konotatif (makna rasa) tersampaikan dengan benar. 
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2. Kewajaran (Naturalness): Hasil terjemahan harus mengikuti kaidah dan 

norma penggunaan bahasa sasaran. Dalam hal kolokasi, keakuratan dinilai 

dari apakah pasangan kata tersebut memang lazim digunakan oleh 

penutur asli bahasa sasaran. 

3. Konteks Linguistik: Terjemahan harus sesuai dengan situasi dan bidang 

pembicaraan. Penggunaan istilah teknis harus tepat dan tidak tertukar 

dengan makna umum yang serupa namun berbeda maksud. 

 

Instrumen Pembanding: The BBI Dictionary of English 
Word Combinations 

Untuk menjaga objektivitas dalam menilai akurasi, diperlukan sebuah alat 

pembanding yang terstandarisasi. Dalam pembahasan buku ini, referensi utama 

yang digunakan adalah The BBI Dictionary of English Word Combinations  

(atau sering disebut sebagai BBI Combinatory Dictionary). 

Kamus ini bukan sekadar daftar definisi kata, melainkan sebuah otoritas yang 

mendokumentasikan bagaimana kata-kata dalam bahasa Inggris saling 

berpasangan (kolokasi). Mengapa kamus ini menjadi standar pembanding? 

 Otoritas Kolokasi: BBI secara spesifik memetakan ribuan kombinasi kata, 

baik secara gramatikal maupun leksikal. 

 Objektivitas: Dengan merujuk pada kamus ini, penentuan ―benar‖ atau 

―salah‖ pada terjemahan Google Translate didasarkan pada data linguistik 

yang mapan, bukan sekadar intuisi penulis. 

 Presisi: Kamus ini membantu mengidentifikasi apakah sebuah padanan 

kata bersifat tetap (fixed) atau bebas, sehingga memudahkan penilaian 

terhadap ketepatan mesin dalam memilih padanan di bahasa Indonesia. 

Melalui perbandingan antara hasil otomatis Google Translate dengan standar 

yang ditetapkan oleh kamus BBI, kita dapat melihat secara transparan sejauh 

mana teknologi mampu menyamai standar kebahasaan yang baku. 
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BAB 6 KESALAHAN TERJEMAHAN  

 

 

 

Kesalahan terjemahan sering ditemukan dalam hasil yang dihasilkan oleh 

sistem terjemahan mesin seperti Google Translate. Kesalahan ini muncul 

karena keterbatasan dalam pemrosesan linguistik, kontekstual, dan budaya. 

Secara umum, beberapa jenis kesalahan dapat diidentifikasi, di antaranya 

kesalahan terjemahan kata per kata dan kesalahan urutan kata yang sangat 

menonjol. 

Berkenaan dengan akurasi terjemahan, total 2.010 kolokasi bahasa Inggris 

telah dianalisis. Setelah proses terjemahan, ditemukan bahwa hanya 311 

kolokasi yang diterjemahkan dengan benar, sedangkan 1.699 kolokasi lainnya 

teridentifikasi sebagai terjemahan yang salah. Dalam persentase, hal ini 

menunjukkan bahwa hanya 15% kolokasi yang diterjemahkan secara akurat, 

sementara 85% yang signifikan diterjemahkan secara tidak akurat. Hasil ini 

dirangkum dalam tabel dan gambar yang menyertai untuk visualisasi yang lebih 

jelas. 

Dominasi terjemahan yang salah mungkin disebabkan oleh kompleksitas 

inheren kolokasi, yang sering melibatkan kombinasi leksikal tetap atau semi-

tetap yang tidak dapat diterjemahkan secara harfiah. Sebagaimana dicatat oleh 

Benson dkk. (2010), kolokasi bersifat spesifik bahasa dan memerlukan 

pemahaman kontekstual serta idiomatik, sehingga menjadi tantangan tersendiri 

bagi sistem terjemahan mesin. Selain itu, meskipun terjemahan mesin neural 

telah secara signifikan meningkatkan kualitas terjemahan dalam beberapa 

tahun terakhir, sistem ini masih kesulitan menangani unit fraseologis seperti 

kolokasi karena keterbatasan dalam menangkap hubungan semantik yang 

halus dan ketergantungan kontekstual (Koehn, 2020).  

Sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa alat terjemahan 

mesin cenderung berkinerja lebih baik dalam terjemahan tingkat kalimat 

daripada dalam menangani kombinasi leksikal atau ungkapan idiomatik 

(Bahdanau dkk., 2015). Oleh karena itu, persentase terjemahan yang tidak 
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akurat yang tinggi mengarah pada perlunya intervensi manusia atau 

penyuntingan pasca-terjemahan saat menerjemahkan kolokasi untuk 

memastikan akurasi semantik dan kealamian dalam bahasa sasaran. 

 

Tabel 6.1 Persentase Keakuratan Penerjemahan Kolokasi oleh Google Translate 

Google Translation Total Data 
Percentage 

(%) 

Accurate Translation  311  15 

Inaccurate Translation  1.699  85 

TOTAL DATA  2.010  100 

 

 -  200  400  600  800  1.000  1.200  1.400  1.600  1.800

Accurate Translation

Inaccurate Translation

Translation Accuracy using Google Translate

Persentage (%)  Total Data

 

Gambar 6.1 Grafik Persentase Keakuratan Penerjemahan Kolokasi oleh Google 

Translate 

 

Ketidakakuratan ini diklasifikasikan secara sistematis ke dalam tujuh kategori 

yang berbeda. Di antara total terjemahan yang salah, mayoritas (sebesar 

78%), terdiri dari kesalahan terjemahan kata per kata (word-for-word 

translation errors), yang menunjukkan ketergantungan dominan pada 

penafsiran harfiah. Hal ini diikuti oleh kesalahan transfer langsung (direct 

transference errors), yang mencapai 10% dari data. Kesalahan terjemahan 

idiomatik atau kiasan (idiomatic or figurative translation errors) mencapai 6%, 

yang mencerminkan tantangan dalam menyampaikan makna non-harfiah. 
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Selain itu, kesalahan urutan kata (word sequence errors) dan kesalahan terkait 

homonim (homonymy-related errors) masing-masing mewakili 2% dari total, 

menunjukkan kesulitan sesekali dalam pengaturan struktur dan ambiguitas 

leksikal. Kesalahan terjemahan jargon (jargon translation errors) dan kesalahan 

terjemahan budaya (cultural translation errors) adalah yang paling jarang, 

masing-masing menyumbang 1% dari distribusi keseluruhan. Persentase jenis-

jenis kesalahan ini diilustrasikan dalam bagan di atas, memberikan gambaran 

komprehensif tentang pola ketidakakuratan dalam hasil Google Translate. 

Tabel 6.2 Jenis Ketidakakuratan Penerjemahan oleh Google Translate 

Jenis Kesalahan Penerjemahan  Total Data  

Word-for-Word Translations  1.322  

Word sequences error  29  

Idiomatic/Figurative Translation 

Error  103  

Jargon Translation Error  23  

Direct transference error  173  

Cultural Word Translation Error  10  

Homonymy Word Translation Error  39  

Total Incorrect Translation  1.699  

 

 

Gambar 6.2 Grafik Jenis Ketidakakuratan Penerjemahan oleh Google Translate 
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BAB 7 DAFTAR KOLOKASI BAHASA 

INGGRIS DAN TERJEMAHANNYA 

 

 

 

Daftar Kolokasi Bahasa Inggris yang Diterjemahkan Secara Tidak Akurat ke 

Bahasa Indonesia oleh Google Translate 

No. SLT (English) TLT (Indonesian) Revision (Indonesian) 

1 To make an 

allowance for 

Untuk membuat 

penyisihan 

Memberi tunjangan 

2 To draw an 

allowance 

Untuk menarik uang 

saku 

Menerima tunjangan 

3 To grant an 

allowance 

Untuk memberikan 

uang saku 

memberi izin/tunjangan 

4 An entertainment 

allowance 

Tunjangan hiburan Izin hiburan 

5 A housing 

allowance 

Sebuah tunjangan 

perumahan 

tunjangan perumahan 

6 An mileage 

allowance 

Tunjangan jarak 

tempuh 

tunjangan perjalanan 

7 A travel allowance Sebuah biaya 

perjalanan 

biaya perjalanan 

8 A daily allowance Sebuah uang saku 

harian 

tunjangan harian 

9 A weekly 

allowance 

Sebuah uang saku 

mingguan 

tunjangan mingguan 

10 An allowance for Penyisihan izin untuk 

11 To allude to Untuk menyinggung menyinggung 
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BAB 8 PENUTUP:  

Menatap Masa Depan Terjemahan 

Mesin 

 

 

 

Setelah menelusuri ribuan data dan membedah berbagai pola kegagalan 

bahasa, kita sampai pada satu titik terang: teknologi, secanggih apa pun itu, 

tetaplah sebuah alat, bukan pengganti. Perjalanan kita melalui 2.010 contoh 

kolokasi dalam buku ini telah membuktikan bahwa bahasa jauh lebih dalam 

daripada sekadar algoritma. 

Hasil analisis terhadap penggunaan Google Translate dalam menerjemahkan 

kolokasi bahasa Inggris ke bahasa Indonesia menunjukkan potret yang perlu 

kita waspadai. Secara keseluruhan, kualitas terjemahan yang dihasilkan masih 

jauh dari kata memuaskan. Masalah utamanya terletak pada sifat kolokasi itu 

sendiri—pasangan kata yang terbentuk berdasarkan konvensi dan budaya, 

bukan sekadar logika matematika. 

Secara mengejutkan, dari ribuan data yang kita uji, 85% di antaranya 

mengandung kesalahan, dan hanya 15% yang berhasil diterjemahkan dengan 

tepat. Angka ini merupakan peringatan keras bagi kita semua. 

Ketidakmampuan mesin dalam menangani kombinasi kata yang bernuansa 

membuktikan bahwa hasil terjemahan otomatis, terutama yang melibatkan 

frasa-frasa penting, tidak bisa langsung ditelan mentah-mentah. 

Kita telah melihat bagaimana Google Translate kerap terjebak dalam "tujuh 

dosa besar" penerjemahan: mulai dari terjemahan harfiah yang kaku, urutan 

kata yang berantakan, hingga ketidakmampuan memahami budaya dan makna 

ganda. Hal ini mempertegas bahwa menerjemahkan bukan hanya soal menukar 

kata, tapi soal memahami norma dan rasa bahasa di negara tujuan. 

Berdasarkan apa yang telah kita ulas, ada beberapa poin penting yang bisa kita 

jadikan pegangan di masa depan: 

• Mesin Sebagai Pembantu, Bukan Penentu: Google Translate adalah 

asisten yang luar biasa untuk kecepatan, namun ia adalah eksekutor 

yang buruk untuk akurasi. Jangan pernah ragu untuk menggunakan 
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